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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengkaji dan mendiskripsikan; 1) Mengkaji model
pembinaan profesional guru melalui pendekatan peer coaching untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran di SD Kota Medan; 2) Model pembinaan guru
profesional melalui pendekatan peer coaching untuk meningkatkan hasil belajar
siswa; 5) Memberikan kontribusi ilmiah melalui publikasi ilmiah Jurnal
International melalui model pembinaan profesional guru pendekatan peer
coaching. Metode penelitian yang di gunakan adalah penelitian pengembangan
dengan menggunakan prosedur Research and Development (R&D). Subjek
penelitian adalah guru Sekolah Dasar, Guru SMP, Guru SMA dan SMK Kota
Medan dan Kabupaten Deli Serdang. Teknik pengumpulan data dengan metode
observasi, tes, dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan teknik statistik
deskriptif kuantitaif dan deskriptif kualitatif melali teori first order understanding
dan second order understanding, sedangkan alur analisis data mengunakan
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil kajian pembinaan profesional guru melalui pendekatan peer coaching
adalah sangat positif untuk meningkatkan profesional guru dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. kajian pembinaan terdiri dari 3 kajian yaitu 1) kajian
rancangan pembinaan peer coaching menunjukan peningkatan kompetensi
setelahan dilakukan pembinaan yaitu (p sig 0,012<a 0.05) lebih tinggi sebelum
dilakukan pembinaan. 2) Kajian tahap pelaksanaan pembinaan sangat positif dan
terjadi peningkatan Kinerja guru. 3) pada tahap kajian tindak lannjut dengan
mengukur 9 kompetensi guru terjadinya peningkatkan 6 kompetensi dari 9
kompetensi yang diujikan.

Kata Kunci : Model Pembinaan Profesional Guru, dan Peer Coaching

I. PENDAHULUAN yang bersangkutan secara mandiri

Dalam proses pengembangan
dan pembinaan profesional guru
untuk  meningkatkan kompetensi
sebagai penunjang kelancaran guru
dalam  melaksanakan  tugasnhya,
sangat dipengaruhi oleh dua faktor
besar vyaitu faktor internal yang

meliputi minat dan bakat pada guru

dan faktor eksternal yaitu berkaitan
dengan usaha yang dilakukan
institusi terkait. Program
pengembangan untuk meningkatkan
kompetensi guru di antaranya adalah
mengirim guru untuk mengikuti
seminar, diklat, workshop, MGMP,

serta kegiatan lainnya yang dapat
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dilakukan untuk mengembangkan
kompetensi profesional guru. Dalam
gambar 1.1 terlihat alur pembinaan
profesi guru melalui peer couching,
di sinilah peran penting dari program
pengembangan, baik dilakukan guru
secara mandiri maupun dari program
pengembangan institusi terkait yang
diperuntukan kepada guru untuk
menjadikan seorang guru memiliki
perhatian penuh terhadap
pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, dan sikap sesuai
dengan bidangnya.

Perkembangan internet kian
hari kian meluas dan semakin
merambah ke seluruh pelosok dunia,
dan juga pelosok tanah air. Dengan
kemudahan yang ditawarkan,
terutama sebagai alat komunikasi
yang powerful, tidak heran jika saat
ini semakkin  banyak  bidang
pekerjaan yang memberdayakan
keberadaan internet, termasuk bidang
pendidikan. Dan salah satu program
yang telah memanfaatkan internet
dalam proses belajar mengajar di
sekolah adalah  program  Peer

Coaching.

Program  Peer  Coaching
dimulai sekitar awal tahun 1980-an

yang dirancang sebagai suatu strategi

untuk  memperbaiki implementasi
kurikulum dan teknik pembelajaran,
namun Kkenyataan program Peer
Coaching tidak berjalan sesuai
rencana. Program Peer Coaching
dilakukan sebagai suatu proses
perencanaan kolaborasi, observasi,
dan feedback daripada suatu evaluasi
atau review normal untuk
meningkatkan implementasi
kurikulum dan teknik pembelajaran.
Menurut Robbins  (1991), Peer
Coaching adalah suatu proses
kepercayaan dimana dua atau lebih
rekan kerja yang profesional bekerja
bersama untuk merefleksikan praktik
pengajaran yang sedang dilakukan,
memperluas, memperbaiki, dan
membangun  keterampilan  baru,
berbagi ide, mengajar satu sama lain,
melakukan observasi kelas atau
memecahkan sesuatu masalah di

tempat kerja.

Peer Coaching adalah suatu
model atau strategi pengembangan
profesionalisme guru yang ditujukan
untuk meningkatkan hubungan antar
mitra Kkerja (peer) yang bersifat
collegial dan  mengembangkan
pengajaran, proses belajar, dan
pembelajaran. Dalam peer coaching
biasanya dua guru-terkadang tiga
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atau lebih bersama-sama berbagi ide-
ide baru, melakuan observasi kelas,
merefleksikan, dan memperbaiki
cara-cara mereka mengajar.
Hubungan mereka dibangun atas
dasar kepercayaan dan kejujuran,
bukan ancaman serta menjamin
lingkungan di mana mereka belajar
dan tumbuh bersama-sama. Oleh
karena itu, peer coaching tidak
menghakimi (non judgmental) dan
tidak bersifat evaluatif. Program peer
coaching memfokuskan pada
pengembangan kolaborasi, perbaikan
serta berbagi pengetahuan

ketrampilan dan pengalaman.

Peer Coaching merupakan
suatu  program  pengembangan
profesionalitas guru di mana guru-
guru setuju untuk terlibat dan
berpartisipasi secara aktif. Peer
Coaching sebagai model Pembinaan
Profesi Guru (PPG) dimaksudkan
agar guru-guru mempunyai
kesempatan untuk saling berbagi
pengetahuan, kecakapan, profesional,
dan lain-lain. Misalnya mereka
saling berbagi tentang strategi
pembelajaran, pengorganisasian
peserta didik, pengembangan
kurikulum tingkat satuan pendidikan,

pengembangan silabus,

pengembangan rencana pelaksanaan
pembelajaran, pengelolaan kelas,
berbagi  hasil  penelitian, dan
memperkenalkan aspek-aspek
kurikulum, maupun memperdalam
materi kurikulum dengan
mengoptimalkan fungsi teknologi,
dalam hal ini teknologi informasi dan
komunikasi.  "Sudah  waktunya
tenaga kerja pendidikan kita untuk
belajar cara kerja profesional lainnya
secara terus-menerus, kolaboratif,
dan dalam  pekerjaan  untuk
mengatasi masalah umum dan
tantangan penting di tempat mereka
bekerja." (Darling-Hammond, 2009,

hal 2).

Beban mengajar guru yang
tinggi, akses teknologi yang tidak
mencukupi, dukungan teknis yang
tidak memadai, dan kurangnya
pengembangan profesional yang
berarti sebagai hambatan umum yang
mencegah mereka mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran
siswa.  Guru  dituntut  untuk
mengadopsi model baru
pembelajaran  secara  profesional
untuk  menunjukkan  pentingnya
perhatian pada satu isu yang dapat
mendorong inovasi pengembangan
profesional. Pengamatan terhadap
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kompetensi pedagogik pada sistem
pengembangan profesional saat ini
harus menjadi alasan yang cukup
bagi guru untuk berubah. "Guru
kekurangan waktu dan kesempatan
untuk melihat kelas masing-masing,
belajar dari mentor, dan bekerja
sama,” (Darling-Hammond, 2009,
hal 2). Dalam spektrum pelatihan
perlu mendapatkan dukungan dari
pemerintah melalui Penelitian Hibah

Bersaing.

Model pengembangan
profesional guru saat ini mungkin
tidak berjalan sesuai harapan dan
alur yang telah dikembangkan oleh
Kementerian  Pendidikan, namun
penelitian dan pengalaman memberi
gambaran yang lebih jelas tentang
apa yang membuat pembelajaran
lebih  efektif. Darling-Hammond
(2009) dalam penelitiannya tentang
kompetensi pendidik mengemukakan
bahwa Peer coaching merupakan
pembelajaran  profesional  yang
efektif, sangat intensif,
berkelanjutan, terfokus pada kelas
dan terjadi selama masa kerja guru.
Dalam konteks belajar sangat penting
dan berarti bagi guru, dimana guru
mempraktikkan keahlian mereka dan

berfokus pada aktivitas kelas yang

akan membantu guru memenuhi
kebutuhan siswa mereka (Elmore,
2004). Kemudian Michael Fullan
berpendapat bahwa untuk melihat
peningkatan sistemik dalam
pembelajaran siswa, perlu melakukan
hubungan dengan rekan sejawat
untuk mencapai tujuan (Fullan,
2008). Untuk

kompetensi

mendapatkan
pedagogik  melalaui
pembelajaran  yang
kolaboratif lebih

mendorong perubahan sekolah yang

profesional,
pendekatan

melampaui  kelas individu. Guru
dituntut mampu melakukan
pendekatan kolaboratif ~ dalam
pembelajaran yang profesional di
kelas untuk menunjukkan
peningkatan pengembangan
profesional guru. Dengan demikian
pembelajaran yang lebih menekan
pada profesional paling efektif
didapatkan saat guru secara rutin
berkolaborasi dengan rekan sejawat
yang terpercaya untuk memecahkan
masalah yang mereka hadapi di

kelas.
Il. METODE

Metode penelitian yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pengembangan dengan

menggunakan prosedur Research
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and Development (R&D) yang
dilakukan dalam rentang waktu 3
tahun dengan tahapan. Penelitian
pengembangan  berorientasi pada
produk yang dilakukan dengan
proses pengembangan yang sangat
teliti dan hasil akhir akan dievaluasi.
Untuk implementasi optimalisasi
kulitas dari sebuah produk dalam
situasi  tertentu maka penelitian
dilakukan secara penelitian formatif
yaitu aktivitas penelitian dilakukan
dalam proses berulang. (cyclic) (Van
den Akker, 1999).

Sampel penelitian yang telah
ditetapkan diambil dari dua wilayah,
yaitu Kota Medan dan Kabupaten
Deli Serdang. Sumber data diperoleh
dari tiga sumber, yaitu guru, kepala
sekolah, dan dinas pendidikan. Pada
penelitian tahun ke 2 (dua) akan
dilakukan Tahap Analisis Formatif
kedua yaitu dengan mengadakan
work shop/pelatinan melalui Focus
Group Discution (FGD) dalam
merancang Model Peer Coaching
berdasarkan informasi yang didapat.
Kemudian selanjutnya menganalisis,
mengujicoba, mengembangkan,
mengevaluasi dan merevisi Model
Awal Pembinaan Profesional Guru.

Model awal akan diujicobakan pada

sekolah  sampel untuk melihat
kualitas Model pembinaan
profesional guru menerapkan model
pembelajaran yang telah dihasilkan
pada  pelatihan.  Pengembangan
Model Pembinaan Profesional Guru
dengan pendekatan Peer Coaching
diawali dari identifikasi
implementasi dan  permasalahan
pembinaan profesional serta
penjaminan mutu guru. Tahap
selanjutnya adalah  merumuskan
model berikut perangkatnya. Model
tersebut kemudian divalidasi oleh
berbagai ahli sesuai dengan bidang
yang diteliti.  Setelah  semua
perangkat siap, kemudian dilakukan
uji coba Model Peer Coaching.
Ujicoba direncanakan dilaksanakan
di 1 Sekolah Dasar Kota Medan, 1
Sekolah Dasar Kabupaten Deli
Serdang, 2 SLTP Kota Medan, 2
(Dua) SLTP
Serdang, 2 (dua) SMA Kota Medan
dan 2 (dua) SMA Kabupaten Deli

Serdang sebagai model percontohan

Kabupaten  Deli

dengan karakteristik yang berbeda.
Aspek yang akan dilihat pada
kegiatan ini adalah: (1) analisis
proses pembelajaran oleh guru
dengan menggunakan Model

Pembelajaran yang telah didapat
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dalam  pelatihan/workshop,  (2)
analisis kegiatan dan kemajuan
belajar siswa didalam kelas, (3)
analisis kegiatan dan kemajuan guru
dalam meningkatkan profesional dan
kompetensi. Perolehan data pada
tahap 11 didasarkan dari kuis, angket,
jurnal harian guru dan siswa, tes,
wawancara dan lembar observasi.
Pada tahap ini akan menghasilkan
Model Ujicoba
profesional guru dalam bentuk Buku

pembinaan

siswa, Buku Aktivitas Siswa, media
pembelajarn yang digunakan guru.
Hasil pada tahap kedua selanjutnya
direfleksi untuk membuat rencana

tindak lanjut.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Uji Coba Rancangan
Peer Coaching

Berdasarkan Hasil analisis
data ~ kompetensi  guru dan
pengembangan kompetensi diketahui
bahwa  peningkatan  kompetensi
peserta setelah pembinaan lebih
tinggi dan berbeda nyata (p sig
0,012<a 0.05) dibandingkan dengan
peserta sebelum pembinaan (Tabel
1). Dengan demikian Pelatihan Peer
Coaching lebih efektif meningkatkan
kompetensi peserta dalam
mengembangkan profesional guru
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan program

pelatihan lainnya.

Tabel 1. Peningkatan kompetensi Guru Dalam Pengembangan Tes

Pra Pelatihan

Setelah Pelatihan

Rera'ta Distribusi Rera‘_[a n- Dlstl_’lbus Varians | p (Sig) | Ket
n-gain gain |
0.29 Normal 0.44 Normal | Homogen | 0.012 S

Keterangan: TS = tidak signifikan; S = signifikan

Menurut Safari (2004) bahwa
dalam meningkatkan kompetensi
guru dalam mengembangkan
pembelajaran profesional baik dalam
penyusunan test dan butir soal yang
baik adalah butir soal yang menuntut
berpikir tingkat tinggi yaitu butir soal
yang dilengkapi dengan stimulus.

Skor kualitas soal yang disusun oleh

peserta setelah pelatihan ternyata
lebih tinggi dan berbeda nyata (p sig
0,00 < a 0.05) dibandingkan dengan
sebelum pelatihan (Tabel 2). Butir
soal hasil karya peserta juga
dianalisis secara kualitatif untuk
mengetahui apakah butir soal yang
dibuat memenuhi kaidah penulisan

soal atau tidak. Hasil analisis data
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kualitas butir soal yang didasarkan
pada skor kualitas soal diketahui
bahwa butir soal pilihan ganda dan
esai yang disusun peserta setelah
pelatinan lebih  berkualitas dan
berbeda nyata (p sig 0,00 < a 0.05)

dibandingkan  dengan  sebelum

pelatihan (Tabel 4). Hasil tersebut
membuktikan bahwa penggunaan
pelatihan Peer Coaching dapat
meningkatkan kompetensi peserta
dalam menyusun butir soal yang

lebih berkualitas.

Tabel 2. Kualitas Pembuatan Test dan butir soal

Pra Pelatihan Setelah Pelatihan
Rerata Rerata : P
Distribusi Distribusi | Varians (Sig) Ket
skor skor
Tidak _
0.65 1.66 Tidak Normal | Homogen | 0.00 S
Normal

Keterangan: TS = tidak signifikan; S = signifikan

Tabel 3. Rekapitulasi Kualitas Pembuatan Test dan butir soal

Jenis Pra Pelatihan Setelah Pelatihan
. Rerata | Distrib | Rerata | Distribu . p
butir Varians (Sig) Ket
soal skor usi skor Si g
] Tidak
Esai 5.82 Normal 8.53 Normal 0.00 S
homogen
Pilihan Tidak
9.99 Normal | 11,56 Normal 0.00 S
ganda homogen

Keterangan: TS = tidak signifikan; S = signifikan

Bukti lain yang menunjukkan
bahwa Pelatihan Peer Coaching
efektif meningkatkan kompetensi
peserta pelatihan adalah hasil
evaluasi diri peserta. Pada awal dan
akhir setiap sesi pelatihan peserta

selalu diminta melakukan evaluasi

diri terhadap kompetensinya pada
materi pelatihan. Selanjutnya hasil
evaluasi diri dihitung selisihnya (n-
gain) sebagai bukti perkembangan
kompetensi akibat pelatihan.
Berdasarkan hasil analisis data

evaluasi diri menunjukkan bahwa
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peningkatan ~ kompetensi  peserta kelompok tidak berbeda nyata.
Tabel 4. Evaluasi diri kompetensi peserta
Tahap Pra Pelatihan | Setelah Pelatihan
Pengemba Rerata | Distri | Rerata | Distribu vVarians (SFi) ) Ket
ngan skor busi skor | si g
Perencanaan | 0.25 Normal | 0.39 Normal | Homogen| 0.01 S
Tidak
Penyusunan | 0.32 Normal | 0.44 Normal 0.02 S
homogen
. Tidak
Analisis 0.44 Normal | 0.47 Normal 016 | TS
homogen
Keterangan: TS = tidak signifikan; S = signifikan

Program ini dirancang sesuai

dengan langkah-langkah
perancangan  program  pelatihan.
Pelatihan Peer Coaching

mengadopsi model pelatihan yang
dikembangkan Education
Comunnities Peer Coaching dan
Microsoft dengan lima fase yaitu (a)
analisis kebutuhan pelatihan, (b)
perencanaan  dan  perancangan
pendekatan palatihan, (c)
pengembangan materi palatihan, (d)
pelaksanaan pelatihan, dan (e)
evaluasi pelatihan. Pelatihan Peer
Coaching juga memenuhi unsur-

unsur pengembangan model
pelatihan yang dikemukakan oleh
berbagai tokoh (Nadler, 1982;
Blanchard, and Thacker, 2004,

Hamalik, 2001). Hasil rancangam

program pelatihan dituangkan dalam
bentuk modul pelatihan, bahan ajar
instrumen-instrumen
telah

pelatihan dan
penilaian yang semua itu
divalidasi oleh tiga ahli, diujicoba,
dan digunakan dalam pelatihan yang

sesungguhnya (ujicoba utama).

Analisis kebutuhan dilakukan
kebutuhan (1)

perancangan program pelatihan, (2)

untuk mengetahui

strategi dan tempat pelatihan, (3)
kompetensi awal peserta (4) standar
nasional kompetensi guru sebagai
acuan penetapan tujuan pelatihan, (5)
jenis bahan pelatihan, (6) program
pelatihan yang biasa dilakukan, dan
(7) jenis alat penilaian efektivitas
pelatihan  Pelaksanaan pelatihan
sesuai dengan strategi yang telah

ditetapkan. Pelatihan Peer Coaching
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diartikan oleh Vygotsky sebagai
peran guru dan lainnya dalam
membantu perkembangan pebelajar
dan pemberian dukungan terstruktur
untuk mencapai tahap atau tingkat
berikutnya (Raymond, 2000 dalam
Stuyf, 2002). Pemberian bantuan
tersebut bersifat sementara, ketika
pebelajar telah meningkat
kemampuannya maka bantuan secara
berangsur-angsur ditarik, akhirnya
pebelajar mampu  menyelesaikan
tugas secara mandiri (Chang, et al.,
2002; Ellis, Larkin, Wothington,

dalam Stuyf, 2002).

b. Hasil

Guru

Pembinaan Profesonal

Setelah selesai tujuh tahapan
pelaksanaan pelatihan di atas,
strategi berikutnya, penyelenggara

pelatihan harus membuat laporan dan

menyiapkan paparan hasil yang akan
dipresentasikan ke pihak klien.
Dalam presentasi ini, perlu disiapkan
dua hal, yaitu (1) keterkaitan bukti
antara hasil evaluasi dan (2) bukti
terwujudnya capaian hasil yang
diharapkan (return on expectations,
ROE).

Pembinaan Profesional Guru melalui

Dalam  paparan  hasil
pendekatan peer coaching melalui

angket tentang pendapat peserta

pelatihan yang dijaring melalui
angket tertutup menggambarkan
bahwa Peer Coaching Program

(PCP) membantu

memahami

peserta (lebih
kaidah-kaidah
pengembangan pembelajar
profesional, fasilitator yang baik,
desain pembelajaran di kelas, praktik
pembelajaran dikelas, tes hasil
belajar, bahkan jika dibandingkan

dengan pelatihan.

No Pernyataan

Pilihan (%)

STS TS S SS

1 | Pembinaan
Melalui

Profesional Guru
Pendekatan Peer

Coaching ini membantu saya
lebih  memahami kaidah-kaidah
pengembangan pembelajaran
profesional

0,00% | 0,00% | 7,14% | 89,29%

Dibandingkan dengan  model
pembinaan lain, maka Pembinaan
Profesional Guru Melalui
Pendekatan Peer Coaching ini
lebih memudahkan saya

0,00% | 0,00% | 42,86% | 57,14%
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No

Pernyataan

Pilihan (%)

STS

TS

S

SS

memahami materi

Saya kurang terpacu untuk lebih
aktif dalam memecahkan
masalah

67,86%

32,14%

0,00%

0,00%

Tugas-tugas yang  diberikan
membantu  saya memahami
pengembangan pembelajaran

profesional setahap demi setahap

0,00%

0,00%

25,00%

75,00%

Pembinaan  Profesional Guru
Melalui Pendekatan Peer
Coaching ini merangsang saya
untuk lebih banyak terlibat dalam
membangun pemahaman saya
tentang peer coaching program

0,00%

0,00%

35,71%

64,29%

Pembinaan Profesional Guru
Melalui Pendekatan Peer
Coaching ini kurang merangsang
anggota kelompok untuk saling
berbagi kemampuan

42,86%

57,14%

0,00%

0,00%

Guru
Peer
oleh

dalam
kemampuan
profesional

Pembinaan  Profesional
Melalui Pendekatan
Coaching ini didominasi
kegiatan peserta
meningkatkan
mengembangkan
guru

0,00%

0,00%

75,00%

25,00%

Pembinaan Profesional Guru
Melalui Pendekatan Peer
Coaching ini lebih menempatkan
pelatih  sebagai  pendamping
bukan sebagai instruktur

0,00%

0,00%

42,86%

57,14%

Pembinaan  Profesional Guru
Melalui Pendekatan Peer
Coaching ini kurang cocok untuk
pelatihan guru karena guru
adalah orang dewasa

82,14%

17,86%

0,00%

0,00%

Keterangan: STS = sangat tidak setuju, TS = tidak setuju, S = setuju, SS =

sangat setuju

Pada umumnya guru menilai
bahwa Pembinaan Profesional Guru
Pendekatan Peer

Melalui Coaching

memudahkan peserta memahami

materi untuk meningkatkan kinerja

guru. Kenyataan tersebut dapat
disimak pada tanggapan peserta
terhadap pertanyaan-pertanyaan pada
angket terbuka. Tanggapan para guru

antara lain bahwa program pelatihan
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ini (1) memotivasi peserta untuk
terlibat, 2
masalah

lebih banyak
memecahkan bersama
peserta lain, (3) waktu efisien, (4)
peserta lebih aktif, (5) terdapat tugas
kelompok dan tugas individual untuk
lebih melatih memahami materi, (6)
peserta dibimbing untuk kerja
kelompok dan kerja individu, dan (7)
pelatinan didominasi oleh aktivitas
peserta. Pendapat peserta sejalan
dengan yang dikemukakan oleh
Lipscomb, et al. (2004) bahwa
keutungan penggunaan strategi peer
coaching program antara lain (1)
memberikan jaminan lebih besar
diperolehnya kecakapan,
pengetahuan atau kemampuan yang
diinginkan, (2

efisiensi, 3

menyebabkan
menciptakan
percepatan, (4) mengikutsertakan
pebelajar, dan (5) memotivasi

pebelajar untuk belajar.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil-hasil yang
diperoleh dalam penelitian dan
pengembangan ini dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pertama, Pembinaan
Profesional Guru Melalui Pendekatan
Peer Coaching n Peer Coaching
sebagali model pembinaan

profesional guru merupakan jenis

program pelatihan yang efektif yang
dibuktikan dengan meningkatkan
kompetensi peserta sebagai
pembelajar profesional. Peningkatan
kompetensi guru sebagai pembelajar
profesional lebih baik dibandingakan
dengan program ‘“konvensional”
Kedua, Karakteristik  Pembinaan
Profesional Guru Melalui Pendekatan
Peer Coaching lebih menekankan
pada karakteristik materi yang sesuai
adalah aplikasi konsep, bukan materi
yang Dbersifat teoritik (hafalan);
Ketiga, Masalah yang dihadapi
terutama adalah manajemen waktu,
Pembinaan Profesional Guru Melalui
Pendekatan Peer Coaching lebih
membutuhkan banyak  waktu.
Keempat, Keunggulan Pembinaan
Profesional Guru Melalui Pendekatan
Peer Coaching adalah: (a) Pembinaan
Profesional berpusat pada peserta
(student centered); (b)
Pengelompokan peserta didasarkan
pada kompetensinya; (c) tugas-tugas
yang diberikan adalah tugas yang
melebihi kompetensi aktual peserta;
(4) Setiap

Profesional Guru Melalui Pendekatan

langkah  Pembinaan

Peer Coaching selalu diakhiri evaluasi
dan refleksi terhadap produk yang
dihasilkan

Kelima, Tanggapan peserta Pembinaan
108

peserta.



Profesional Guru Melalui Pendekatan
Peer Coaching sangat positif. Dalam
Pembinaan Profesional Guru Melalui
Pendekatan Peer Coaching €))
memotivasi peserta untuk lebih

banyak terlibat, memecahkan

masalah bersama peserta lain, dan
peserta lebih aktif, (b) lebih
memudahkan  memahami  materi
pelatihan, (c) merangsang peserta
berbagi kompetensi, (d) tugas-tugas

yang diberikan meningkatkan

kompetensi secara bertahap, (e)
pelatinan didominsi olah aktivitas
peserta, (f) menempatkan pelatih

sebagai fasilitator.
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